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ABSTRAK

Remaja merupakan fase peralihan yang sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan
maupun budaya baik positi maupun negatif. Perilaku negatif akan menjadikan faktor resiko
terjebak untuk perilaku yang menyimpang salah satu jenis kenakalan remaja yaitu perilaku
merokok. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah se/f control. Tujuan penelitian ini
mengetahui hubungan self contro/ dengan perilaku merokok pada remaja. Jenis penelitian
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi 326 remaja, jumlah sampel
sebanyak 180 remaja diambil menggunakan proposional random sampling. Metode
pengumpulan data melalui kuisoner. Analisa data menggunakan uji statistik chi square. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada hubungan self control dengan perilaku merokok pada remaja
dengan p-value 0,000 (p<0,05 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi
pelayanan untuk terus meningkatkan program penyuluhan kesehatan khususnya terkait
bahaya merokok pada remaja guna untuk meningkatkan kesehatan remaja.

Kata kunci: Remaja, perilaku Merokok, self contro/

ABSTRACT

Adolescence is a transitional phase that is easily influenced by both the environment and
culture, whether positively or negatively. Negative behaviors will create risk factors for
engaging in deviant behaviors, one of which is smoking. One of the influencing factors is
self-control, The aim of this study is to determine the relationship between self-control and
smoking behavior among adolescents. This is a correlational study with a cross-sectional
approach. The population number is 326 adolescents, with a sample size of 180 adolescents
taken using proportional random sampling. Data collection was conducted through
questionnaires. Data analysis used chi-square statistical testing. The analysis results show
that there is a relationship between self-control and smoking behavior among adolescents
with a p-value of 0.000 (p<0.05). It is expected that this research can serve as a basis for
services to continually improve health promotion programs, especially related to the
dangers of smoking among adolescents, in order to enhance awareness.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa transisi perkembangan mental, fisik dan reproduksi manusia dapat
berdampak pada status kesehatan secara umum. Perkembangan informasi dan teknologi dapat
memepengaruhi perilaku remaja sehat,apabila remaja tidak mendapatkan informasi dengan
baik maka akan mengakibatkan permasalahan pada remaja (Wahyuntari, 2020).

Masalah pada masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki-
laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu, yaitu sepanjang masa
kanak-kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orangtua dan guru-guru, sehingga
kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah, serta para remaja merasa
mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan orangtua dan
guru sehingga remaja (Astuti, 2025).

Kebiasaan merokok berpengaruh terhadap perubahan perilaku baik kalangan anak-
anak,remaja,dewasa hingga orang tua. Kebiasaan merokok yang bersifat adiktif dapat
menyebabkan terbentuknya sifat egois dari para perokok, hal ini dapat terlihat dari kebiasaan
merokok di depan umum dan ditempat-tempat terbuka (fasilitas umum), Sikap merokok
memberikan dampak buruk bagi kalangan remaja. Terutama sikap remaja yang sangat aktif
dalam pemakaian rokok dalam keseharian. Remaja kerap bersikap tidak semestinya atau
sewajarnya layaknya sebagai seorang remaja akibat menghisap rokok, namun lebih bersikap
keras dan kasar seperti melakukan keributan atau perkelahian, sikap berbohong, sikap mencuri
dan lain-lainya. Sikap remaja tersebut diakibatkan karena kerapnya para remaja menghisap
rokok yang mempengaruhi pola pikir mereka, selain itu menghisap rokok dapat mengakibatkan
masalah kesehatan (Josua Afrianto, 2023).

Pada penyakit gangguan sistem pernapasan akibat merokok, patologinya meliputi
perubahan abnormal pada organ dan jaringan, seperti kerusakan pada jaringan di paru-paru,
sedangkan patofisiologinya meliputi perubahan proses pernapasan dan peredaran darah, salah
satu gejala dari merokok adalah munculnya gangguan pernapasan. Pernapasan ialah proses
pengambilan oksigen dari udara dan pengeluaran karbon dioksida dari paru-paru. Pernapasan
melibatkan beberapa bagian sistem pernapasan, termasuk rongga hidung, faring, laring, trakea,
bronkus, dan paru-paru (Amelia et al., 2023).

Dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh perilaku merokok tidak dapat diabaikan.
Merokok telah terbukti menjadi faktor risiko utama bagi berbagai penyakit serius, termasuk
penyakit kardiovaskular, kanker, dan gangguan pernapasan. Selain itu, merokok juga
berkontribusi terhadap peningkatan angka kematian dini di masyarakat. Di samping dampak
fisiknya, merokok juga memberikan dampak psikologis dan sosial yang signifikan, seperti
meningkatkan risiko stres, depresi, serta mempengaruhi interaksi sosial dan kehidupan sehari-
hari(Katemba & Winarti, 2024).

Studi yang dilakukan oleh (Abdillah, 2024) Perilaku merokok yang dilakukan remaja akan
sangat berbahaya dikarenakan terdapat kandungan nicotiana tabacum di dalam rokok yang
dapat menyebabkan ketagihan. Ketagihan ini dikenal dengan 7obacco dependency yaitu
perilaku penggunaan tembakau yang menetap, penggunaan tembakau secara terus menerus
dapat menyebabkan kanker pembuluh darah yang mengakibatkan kematian.

Perilaku merokok dapat disebabkan oleh faktor internal seperti keluarga, lingkungan
pendidikan yang tidak memberikan keuntungan, kehidupan disekitar remaja, rasa ingin tahu,
rasa ingin dikenal, dan rasa ingin bergabung dalam suatu kelompok. Sedangkan faktor dari
dalam diri seperti lingkungan keluarga yang menerima perilaku merokok, lingkungan sekolah
dan lingkungan Masyarakat. Faktor internal mempengaruhi perilaku merokok pada remaja
salah satunya yaitu self contro/ (Chalisa Herlambang et al., 2020).

Self control merupakan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur
dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah positif. Calhoun dan Acocella
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mengemukakan dua alasan yang mengharuskan remaja untuk mengontrol diri. Pertama,
remaja harus mengontrol perilaku agar tidak melakukan pelanggaran dan diterima oleh norma
dimasyarakat. Kedua, remaja harus mampu menyusun standar yang lebih baik bagi dirinya.
(Suri et al., 2022)

METODE

Dalam menjalankan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian
korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah remaja
Perempuan dan laki-laki yang yang berusia 10-19 Tahun dengan jumlah 326. Penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Metode pengambilan sampel menggunakan
Proposional Random Sampling dan diperoleh sampel sebanyak 180 responden. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Februari-Juli 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Univariat

Tabel 1. Gambaran se/f contro/ pada remaja Di RW 06 Kelurahan Cisarua Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi

No Self control Jumlah Persentase(%)
1 Rendah 15 8,3
2 Sedang 120 66,7
3 Tinggi 45 25,0
Jumlah 180 100.0

Berdasarkan Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden mengalami se/f
control sedang yaitu sebanyak 120 orang atau (66,7%), dan sebagian kecil self contro/ rendah

sebanyak 15 atau (8,3%), dan sebagian responden self contro/ tinggi yaitu sebanyak 45
(25,0%).

Tabel 2. Gambaran perilaku merokok pada remaja Di RW 06 Kelurahan Cisarua Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi

No Perilaku merokok Jumlah Persentase(%)
1 Merokok 69 38,3
2 Tidak merokok 111 61,7
Total 180 100.0

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebanyak 111 responden (61,7%) memiliki
perilaku merokok yaitu tidak merokok, sebanyak 69 responden (38,3%) memiliki perilaku
merokok yaitu merokok.
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2. Bivariat

Tabel 4.6 Tabulasi Data Hubungan se/f contro/ dengan perilaku merokok pada remaja di
Kelurahan Cisarua Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kecamatan Cikole Kota

Sukabumi
Self Control Perilaku Merokok Total P-Value
Merokok % Tidak merokok % F %
Rendah 12 17.4 3 2.7 15 8.3
Sedang 50 72.5 70 63.1 120 66.7 0,000
Tinggi 7 10.1 38 34.2 45 25.0
Total 69 100 111 180 180 100

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki se/f contro/ sedang yaitu
sebanyak 120 orang sebagian besar memiliki perilaku merokok yaitu tidak merokok
sebanyak 70 (63,1%). kemudian merokok yaitu berjumlah 50 (721117,5%). adapun yang
memiliki self control tinggi yaitu berjumlah 45 responden sebagian besar memiliki perilaku
merokok yaitu tidak merokok sebanyak 38 (34,2), kemudian merokok yaitu 7 (10,1%).
Sedangkan yang mempunyai se/f control rendah yaitu sebanyak 15 responden sebagian
besar memiliki perilaku merokok yaitu merokok 12 (17,4%), dan kemudian tidak merokok
yaitu 3 (2,7%). Selain itu pada tabel diatas juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan dan hasil p-value = 0,000 atau (p-value < 0,05) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan self control dengan perilaku merokok pada remaja di RW 06 kelurahan
cisarua wilayah kerja UPTD Puskesmas sukabumi Kecamatan Cikole Kota Sukabumi Tahun
2025.

Menurut (Glover, dkk., 2005) dalam (lalangjaya sinawang, 2023) perilaku merokok
adalah suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok kemudian menghisapnya dan
menghembuskannya keluar sehingga dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap
oleh orang-orang sekitarnya. Remaja laki-laki sangat rentan terhadap stres dan
tekanan yang dapat mendorong mereka untuk mencari cara-cara yang tidak sehat
untuk mengatasi masalahnya salah satu nya yaitu merokok. Pengalaman awal
merokok sebagian besar dimulai sejak pendididkan sekolah dasar (SD). Ini
merupakan masalah sangat serius mengingat sebagian besar perokok dewasa mulai
merokok sejak masa kanak-kanak yang seharusnya banyak melakukan aktifitas
bermain tetapi justru melakukan kegiatan negatif seperti merokok. Rokok
mengandung nikotin yang bersifat adiktif yang mnyebabkan kecanduan dan harus
merokok setiap hari dengan dampak kesehatan jangka panjang seperti kanker,
penyakit jantung, dan gangguan pernapasan. Semakin muda orang mulai merokok
maka semakin besar resiko kematian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
laki-laki memiliki kecenderungan 5 kali untuk merokok setiap hari dibandingkan
remaja perempuan (Nurarifah, 2024).

Menurut Calhoun dan Acocella dalam (Wibowo, 2018) menjelaskan bahwa se/f
controltermasuk faktor yang berperan dalam perlindungan untuk menjadi pengguna
zat berbahaya, termasuk tembakau karena dalam se/f contro/terdapat aspek kontrol
perilaku dimana individu dapat mengatur setiap dorongan negatif dari dalam diri
kepada penyalurangan dorongan ke arah positif. Jadi, individu yang memiliki
keyakinan terhadap kemampuannya dalam mengatur setiap kali datangnya
dorongan atau keinginan merokok akan memiliki niat untuk berhenti merokok.
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Penelitiaan ini sejalan dengan hasil penelitiaan yang dilakukan oleh (Datangmanis
et al., 2023) dengan judul hubungan seff contro/ dengan perilaku merokok remaja
di kota manado. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara selfcontrol
dengan perilaku merokok remaja dengan nilai signifikansi p = 0,000 < (a = 0,05).

SIMPULAN

Hasil penelitiaan menunjukan gambaran sef/fcontro/ pada remaja di RW 06 kelurahan cisarua
wilayah kerja UPTD Puskesmas sukabumi Kecamatan Cikole Kota Sukabumi menunjukan
gambaran didapatkan bahwa sebagian besar se/f contro/ pada remaja termasuk ke dalam
kategori sedang yaitu sebanyak 120 atau (66,7%). gambaran perilaku merokok pada remaja
di RW 06 kelurahan cisarua wilayah kerja UPTD Puskesmas sukabumi Kecamatan Cikole Kota
Sukabumi didapatkan bahwa Sebagian besar memiliki perilaku merokok pada remaja termasuk
kedalam kategori tidak merokok vyaitu sebanyak 111 atau (61,7%). Analisis statistik
menunjukkan Terdapat hubungan self control/ dengan perilaku merokok pada remaja di RW 06
kelurahan cisarua wilayah kerja UPTD Puskesmas sukabumi Kecamatan Cikole Kota Sukabumi
Dengan p-value 0,000.
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